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Abstract: Quantum Teaching with Debate Technique in an Effort to Stimulate Student
Intellectual Activity in Figh Lesson

Quantum teaching with debate technique is an implemented method aimed at stimulating
students' intellectual activity. The implication shows an increase in students' intellectual
activeness. As seen from the learning outcomes of students in the first cycle by 60% and
the average value obtained 66, increased in the second cycle to 72%. Mastery learning
students and the average value obtained 69.4, mastery learning students do not stop until
the second cycle only, in the third cycle students' mastery learning becomes 88% with an
average value obtained by students by 74. While the results of observation shows the
activeness of students that in the first cycle the average score of student activeness was
17.5 with sufficient criteria, in cycle II there was a significant increase in student activeness
by 20 with sufficient criteria, whereas in the third cycle, student activeness was seen from
an increase in scores of 25.5 with good criteria.
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Abstrak : Quantum Teaching Dengan Teknik Debat Dalam Upaya Stimulus Keaktifan
Intelektual Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih

Quantum teaching dengan teknik debat merupakan metode yang diimplementasikan bertujuan
untuk menstimulasi keaktifan intelektual siswa . Implentasinya menunjukan adanya peningkatan
keaktifan intelektual siswa.yang terlihat dari hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 60 % dan
rata-rata nilai yang diperoleh 66, meningkat pada siklus 1I menjadi 72%. Ketuntasan belajar siswa
dan nilai rata-rata yang diperoleh 69,4, ketuntasan belajar siswa tidak berhenti sampai disiklus ke 11
saja, pada siklus ke I1I ketuntasan belajar siswa menjadi 88% dengan nilai rata-rata yang diperoleh
oleh siswa sebesar 74. Sedangkan hasil observasi menunjukan keaktifan siswa bahwa pada siklus I
skor rata-rata keaktifan siswa sebesar 17,5 dengan kriteria cukup, pada siklus II terjadi peningkatan
yang signifikan terhadap keaktifan siswa sebesar 20 dengan kriteria cukup, sedangkan pada siklus
ke 111, keaktifan siswa terlihat dari kenaikan skor sebesar 25,5 dengan kriteria baik
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana untuk menjadikan
manusia paripurna (Iriyani, 2008) . Paripurna dalam segala aspek, baik kognitif,
psikomotorik dan afektif. Keparipurnaan tersebut dicapai melalui
pembelajaran, salah satu komponen utama dalam upaya mencafiqih tujuan
pembelajaran, yaitu pemilihan dan implementasi metode pembelajaran yang
tepat. Karena dengan pemilihan metode pembelajran yang tepat akan mampu
memaksimal proses dan hasil belajar sesuai dengan yang ditetapkan. Hal ini
jugalah yang menjadikan metode menjadi komponen penting dalam
penyampaian figih materi oleh guru. Adapun tujuan adanya metode dalam
pembelajaran. Metode berfungsi sebagai motivasi ekstrinsik, dimana adanya
metode akan menjadi penggerak dan stimulus bagi peserta didik untuk belajar
dengan menyenangkan dan tidak membosankan. Hal ini bersesuain dengan
fungsi motivasi antara lain : 1) Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk
belajar, 2) menjelaskan secara konkret kepada siswa apa yang dapat dilakukan
pada akhir pengajaran, 3) Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai
sehingga dapat merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik
dikemudian hari (Ahmadi, 2008).

Metode selain berfungsi sebagai motivasi eksternal, juga berfungsi
strategi dalam pembelajaran dan berfungsi sebagai instrument untuk
mencafigih tujuan. Signifikannya peran metode dalam kegiatan pembelajaran,
menjadikan upaya pemilihan metode yang tepat menjadi suatu keniscayaan
(Chusnani, 2013; Mustonah, 2016; Ningsih, Mastuti, & Aminuyati, 2013; Satria
& Kusumah, 2019; Suarni, 2019). Salah satu metode yang tepat untuk
mengaktifkan proses belajar mengajar di kelas, yakni metode quatum dengan
teknik debat. Dimana metode ini bertujuan untuk melatih peserta didik aktif
mengemukakan ide, gagasan dan sikapnya serta siswa dirangsang untuk
mencari argumentasi yang kuat terhadap suatu masalah yang bersifat

kontrofersi. Lebih dari itu siswa dilatih untuk memiliki sikap demokratis dan



Hengki Satrisno, Quantum Teaching Dengan Teknik Debat Dalam Upaya. .. 329

saling menghormati terhadap perbedaan pendapat. Dengan demikian, debat
merupakan sarana yang paling fungsional untuk menampilkan, meningkatkan
dan mengembangkan komunikasi verbal serta pembicara dapat menunjukkan
sikap intelektualnya.

B.METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota

Bengkulu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
tindakan yang bertujuan untuk memperbaiki proses dan hasil belajar siswa
(Dewi, 2016; Efrizal, 2019; Ismiyati, 2015; Rerung, Sinon, & Widyaningsih, 2017;
Riswanto & Dewi, 2017). Dimana model pembelajaran yang di-treatment yakni
model gquantum teaching dengan teknik debat guna menstimulus keaktifan
intelektual siswa pada mata pelajaran Figih. Prosedur penelitian tindakan ini
dilakukan melalui empat tahapan, yakni perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Adapun sumber data diperoleh baik dari komponen
manusia maupun benda. Dari komponen manusia data diperoleh dari siswa
dan guru. Sedangkan dari benda diambil melalui dokumentasi tentang hasil
belajar siswa. Oleh karenanya instrumen pengumpulan data diperoleh melalui,
lembar tes, lembar pengamatan dan daftar dokumentasi.

Kesemua data yang diperoleh melalui instrumen lembar pengamatan
dan daftar dokumentasi dianalis untuk mengetahui sejauhmana efektifitas
model quantum teaching dengan teknik debat dalam menstimulus keaktifan
intelektual siswa. Data hasil pengamatan dianalis melalui dengan menghitung
rata-rata skor observasi dan menentukan kategori skor observasi berdasarkan
kisaran kategori skor, sehingga diketahui keaktifan intelektual berada pada
kualitas baik, cukup, atau kurang. Sedangkan data dari lembar tes digunakan
untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar klasikal siswa yang

berpedoman pada kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) setiap individu.
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C.HASIL DAN PEMBAHASAN

Upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan
belajar di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu dalam mata pelajaran figih

dengan mengimplementasikan metode quantum dengan teknik debat tergambar

No Treatment rata-rata Persentase Skor observasi
nilai siswa ketuntasan Aktivitas siswa
Siswa Kategori
1 I 66 60% 17,5 Cukup
2 II 69,4 72% 20 Cukup
3 III 74 88% 25,5 Baik

pada hasil treatment dalam tabel 1:

Tabel 1. Tabel Persentase Ketuntasan Belajar, Nilai Rata-rata Siswa Serta Rata-rata Skor
Observasi Guru dan Siswa Antara Treatment I, 11 dan 111

Berdasarkan tabel 1, terjadi peningkatan ketuntasan belajar dan rata-rata
nilai yang diperoleh oleh siswa, mulai dari treatment I, Il dan III secara berturut-
turut, yakni ketuntusan belajar pada treatment 1 sebesar 60 % dan rata-rata nilai
yang diperoleh 66, meningkat pada treatment selanjutnya , yakni treatment II
menjadi 72% untuk ketuntusan belajar siswa dan nilai rata-rata yang diperoleh
69,4 ketuntasan belajar siswa tidak berhenti samfiqih ditreatment ke 1I saja, pada
treatment ke III ketuntusan belajar siswa menjadi 88% dengan nilai rata-rata
yang diperoleh oleh siswa sebesar 74.

Persentase kenaikan ketuntasan belajar dan nilai rata-rata siswa seperti
yang ditunjukan di dalam tabel di atas, juga terjadi pada proses pembelajaran
yang berlangsung dimana keaktifan siswa pada treatment I mendapat skor 17,5
dengan kriteria cukup, pada treatment Il skornya meningkat menjadi 20 tetapi
masih pada kriteria cukup, pada treatment yang ke III tidak hanya skor saja
yang meningkat akan tetapi juga kriterianya yang berubah, dimana skor yang
diperoleh 25,5 dengan kriteria baik.

Berdasarkan hasil ketuntusan belajar dan nilai rata-rata yang diperoleh
oleh siswa serta aktivitas yang dilakukan guru pada tabel di atas menunjukan

bahwa guru telah melaksanakan tugasnya dengan optimal untuk



Hengki Satrisno, Quantum Teaching Dengan Teknik Debat Dalam Upaya. .. 331

meningkatkan keaktifan siswa dengan menggunakan teknik debat pada mata

pelajaran pendidikan agama Islam. hal ini sesuai dengan peran guru dalam

pembelajaran yakni:

1. Memberikan stimulasi kepada siswa dengan menyedian tugas-tugas
pembelajaran yang kaya (rich learning tasks) dan terancang dengan baik
untuk meningkatkan perkembangan intelektual, emosional, spiritual, dan
sosial;

2. Berinteraksi dengan siswa untuk mendorong keberanian, mengilhami,
menantang, berdiskusi, berbagi, menjelaskan, menegaskan, merefleksi,
menilai dan merayakan perkembangan, pertumbuhan dan keberhasilan;

3. Menunjukkan manfaat yang diperoleh dari mempelajari suatu pokok
bahasan;

4. Berperan sebagai seseorang yang membantu, seseorang yang
mengerahkan dan memberi penegasan, seseorang yang memberi jiwa dan
mengilhami siswa dengan cara membangkitkan rasa ingin tahu, rasa
antusias, gairah dari seorang pembelajar yang berani mengambil resiko
(risk taking learning), dengan demikian guru berperan sebagai pemberi
informasi (informer), fasilitator, dan seorang artis (Kirom, 2017).

Adapun desain pembelajaran dilakukan oleh guru diawali dari kegiatan
perencanaan samfigih kepada tindakan dan evaluasi yang dilakukan.
Perencanaan yang dilakukan oleh guru mulai dari penyiapan rencana
pelaksanaan pembelajaran, materi ajar, soal evaluasi, lembar observasi. Pada
aspek tindakan guru memberikan deskripsi terhadap materi yang diajarkan,
memberikan motivasi agar anak semangat untuk berdebat, memberikan untuk
untuk diskusi, berdebat dan menuntun siswa untuk mengambil kesimpulan
dari apa yang didebatkan.

Selain indikator keaktifan siswa dilihat dari nilai yang didapatkan
melalui tes. Keaktifan siswa juga dapat dianalisi melalui hasil observasi

terhadap proses pembelajaran, bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran
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sesuai dengan desain yang telah disusun. Semua desain yang disusun
terlaksana dengan baik, walaupun pada treatment ke I dan ke II belum begitu
Optimal hal dikarenakan penggunaan teknik debat yang baru diterapkan pada
mata pelajaran Figih yang pada awalnya murid masih belum begitu mengerti
teknis pelaksanaannya dan siswa juga masih kaku dalam menjalankannya.
Akan tetapi, pada treatment yang ke III siswa sudah bisa melaksanakanya
dengan baik. Hal tersebut terbukti dari pelaksanaan debat yang aktif, dimana
siswa dengan begitu semangat mempertahankan pendapatnya di dalam forum.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni L. Gd. Marheni, I
Wyn. Sujana (2013); Riswanto & Dewi, (2017) yang menunjukkan bahwa
keaktifan siswa meningkat setelah diberikan metode dalam penelitian tindakan
yang telah dilakukannya.

Penerapan metode Quantum Teaching dengan teknik debat sangat tepat
sekali di dalam menvariasikan metode pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk
menghindari kegiatan pembelajaran yang monoton, yang sifatnya satu arah,
lebih berfokus kepada guru mata pelajaran saja. Teknik ini juga diharapkan
dapat membuat anak dinamis, dalam arti yang lain bahwa siswa dituntut untuk
aktif sehingga tidak akan menimbulkan kebosanan dan kejenuhan karena siswa
terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. Senada dengan yang
disamfiqihkan oleh hasyim bahwa debat dapat mendorong pemikiran dan
perenungan terutama kalau peserta didik diharapkan mempertahankan
pendapat yang bertentangan dengan keyakinannya sendiri. Ini merupakan
metode yang secara aktif melibatkan setiap peserta didik didalam kelas bukan
hanya para pelaku debatnya saja (Hutauruk, Maulina, & Manik, 2018;
Saripudin, 2017; Zaini, Munthe, & Aryani, 2008).

Penerapan teknik debat berdasarkan hasil evaluasi dan pengamatan
yang dilakukan dapat meningkattkan keaktifan siswa di dalam proses

pembelajaran. Seperti.
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1. Siswa bisa fokus di dalam mengikuti pelajaran, seperti pandangan yang
terarah kepada lawan debat, pendengaran yang memperhatikan lawan
debat dengan seksama, gaya penyamfigihan argumen dengan
menggunakan tangan, tubuh dan lain sebagainya.

2. Siswa mampu menyusun pendapat, memecahkan masalah dalam
perdebatan dan mampu mengambil keputusan.

3. Siswa dapat bekerjasama dengan baik di dalam menyusun argumen di
dalam kelompoknya masing-masing.

4. Dalam pembelajaran siswa berani mengungkapkan ide dan gagasanya di
dalam forum dari apa yang ia fahami terhadap tema yang didebatkan.

5. Siswa antusias dan semangat mengikuti jalanya perdebatan yang
dilaksanakan.

Dari uraian di atas jelaslah begitu perlunya penggunaan metode
pembelajaran yang bervariasi yang lebih menekankan atau memfokuskan
kepada keaktifan pada setiap individu siswa karena sesuai dengan tujuan
pendidikan menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang aktif agar
siswa dapat mengembangkan semua potensi dirinya salah satunya dengan
menggunakan metode Quatum dengan teknik Debat khususnya pada mata
pelajaran Figih.

Dari hasil skor di atas jelaslah bahwa teknik debat dapat meningkatkan
keaktifan siswa yang pada muaranya pada peningkatan hasil belajar siswa
khususnya pada materi ajar Figih dan materi pelajaran lain pada umumnya.
Teknik ini juga digunakan dalam rangka merangsang dan memotivasi siswa
dan siswi agar dapat berpartisipasi aktif di dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas. Hal tersebut selaras dengan fungsi motivasi, yakni mendorong siswa
untuk belajar, menjelaskan secara konkret kepada siswa apa yang dapat
dilakukan pada akhir pengajaran dan memberikan reward terhadap prestasi
yang dicafiqih sehingga dapat merangsang usaha lebih giat dikemudian hari
(Ahmadi, 2008).
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Pentingnya pola pembelajaran yang mampu merangsang minat dan
motivasi siswa melalui pemilihan metode yang tepat, merupakan konsekuensi
pembelajaran yang berfokus ke pada siswa, bukan lagi guru yang lebih banyak
aktif, akan tetapi guru hanya mengarahkan, membimbing, dan juga dapat
sebagai fasilitator. Sedangkan pelaksanaan dan pemecahan suatu masalah
diberikan kesempatan kepada siswa agar ia dapat menjadi insan yang mandiri,
kreatif dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan kepada mereka
yang pada akhirnya akan melahirkan generasi yang berkualitas dan mampu
bersaing di era globalisasi seperti saat sekarang ini.

D. KESIMPULAN

Pentingnya metode dalam pembelajaran dan pemilihan metode yang
tepat akan mampu menjadikan pembelajaran lebih bermakna yang pada
akhirnya akan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Tidak hanya hasil
belajar pada ranah kognitif, akan tetapi juga pada ranah psikomotorik dan
afektif. Salah satu metode yang sangat baik dalam upaya mencafiqih itu semua
yakni penerapan metode quantum dengan teknik debat. Dimana metode ini
akan mampu menstimulus aktivitas segala aspek dalam diri siswa, baik aktif
jasmani maupun rohani, pengelihatan, pendenganran, dan gerakan tubuh.
Teknik ini juga keberanian atau mental Memupuk kerjasama, kekompakan
daya nalar dan daya kritis dan lain sebgainya. Hal ini terbukti dengan
mampunya meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa dalam kegiatan
belajar mengajar.
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